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Abstrak

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak
dibudidayakan, namun produktivitasnya sering menurun akibat serangan hama kutu kebul. Salah satu
alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah penggunaan pestisida nabati berbahan tembakau.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi penggunaan pestisida nabati berbahan tembakau
dalam mengendalikan hama kutu kebul pada tanaman terong. Penelitian dilaksanakan di lahan praktik
kampus B Universitas Nurul Huda, Sukaraja, Buay Madang, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera
Selatan. Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret 2026 sampai Juni 2026. Metode yang digunakan
adalah eksperimen lapangan dengan pendekatan metode deskriptif melalui pengamatan langsung
terhadap pertumbuhan tanaman, perkembangan hama, dan hasil produksi tanaman selama masa
budidaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pestisida nabati tembakau mampu diindikasi
membantu menekan perkembangan kutu kebul sehingga tanaman tetap tumbuh dan berproduksi dengan
baik. Tinggi tanaman meningkat dari 12,5 cm pada umur 14 hari setelah tanam menjadi 88,5 cm pada
umur 70 hari setelah tanam. Tanaman juga mampu menghasilkan 25 buah terong dengan total berat
panen 10,2 kg selama tiga kali pemanenan. Dengan demikian, pestisida nabati berbahan tembakau
berpotensi digunakan sebagai alternatif pengendalian kutu kebul yang ramah lingkungan pada budidaya
tanaman terong.

Kata kunci: Kutu Kebul, Pengendalian Hama, Pestisida Nabati, Tembakau, Terong.

Abstract

Eggplant (Solanum melongena L.) is one of the horticultural commodities widely cultivated; however,
its productivity is often reduced due to whitefly infestations. One environmentally friendly alternative
for pest control is the use of tobacco-based botanical pesticides. This study aimed to determine the
potential use of tobacco-based botanical pesticides in controlling whitefly pests on eggplant plants. The
research was conducted at the practice field of Campus B, Nurul Huda University, Sukaraja, Buay
Madang, Ogan Komering Ulu Timur, South Sumatra. The study was carried out from March 2026 to
June 2026. The method used was a field experiment with a descriptive approach through direct
observation of plant growth, pest development, and crop yield during the cultivation period. The results
indicated that the application of tobacco-based botanical pesticides potentially helped suppress the
development of whitefly populations, allowing the plants to grow and produce well. Plant height
increased from 12.5 cm at 14 days after planting to 88.5 cm at 70 days after planting. The plants also
produced 25 eggplants with a total harvest weight of 10.2 kg over three harvest periods. Therefore,
tobacco-based botanical pesticides have the potential to be used as an environmentally friendly
alternative for controlling whitefly pests in eggplant cultivation.

Keywords: Botanical Pesticide, Eggplant, Pest Control, Tobacco, Whitefly.
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Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi dan permintaan pasar yang cukup
tinggi. Selain sebagai sumber pangan, terong juga mengandung berbagai nutrisi yang bermanfaat bagi
kesehatan sehingga banyak dikonsumsi oleh masyarakat [1]. Namun, produktivitas tanaman terong
sering mengalami penurunan akibat serangan organisme pengganggu tanaman, terutama hama kutu
kebul (Bemisia tabaci). Hama ini menyerang bagian bawah daun dengan mengisap cairan tanaman
sehingga menyebabkan daun menguning, pertumbuhan terhambat, dan penurunan hasil produksi [2].

Pengendalian kutu kebul umumnya dilakukan menggunakan pestisida sintetis. Penggunaan
pestisida kimia secara terus-menerus dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti resistensi
hama, pencemaran lingkungan, serta gangguan terhadap organisme non-target [3]. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah pestisida nabati berbahan tembakau. Tembakau mengandung
senyawa nikotin yang bersifat toksik terhadap berbagai jenis serangga sehingga berpotensi digunakan
sebagai bahan pengendalian hama tanaman [4].

Pemanfaatan pestisida nabati semakin mendapat perhatian karena bahan bakunya mudah
diperoleh, biaya pembuatannya relatif murah, dan lebih aman bagi lingkungan dibandingkan pestisida
sintetis [5]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pestisida nabati berbahan tembakau mampu
menekan populasi dan intensitas serangan hama pada berbagai komoditas pertanian [4]. Namun
demikian, informasi mengenai penerapan pestisida nabati berbahan tembakau dalam pengendalian
kutu kebul pada tanaman terong masih perlu dikaji lebih lanjut melalui kegiatan budidaya dan
pengamatan di lapangan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi penggunaan pestisida nabati berbahan
tembakau sebagai alternatif pengendalian hama kutu kebul pada tanaman terong. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi mengenai potensi pestisida nabati
tembakau sebagai alternatif pengendalian kutu kebul yang ramah lingkungan. Adapun tujuan yang
diharapkan berupa artikel ilmiah yang dapat menjadi referensi bagi petani, mahasiswa, maupun pihak
lain yang berkepentingan dalam pengembangan budidaya tanaman terong secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lahan praktik kampus B Universitas Nurul Huda, Sukaraja, Buay
Madang, Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Waktu penelitian dimulai pada bulan Maret
2026 sampai Juni 2026, dimulai dari tahap persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan, pengamatan
pertumbuhan tanaman hingga panen. Penelitian dilakukan melalui kegiatan budidaya tanaman terong
dengan penerapan pestisida nabati berbahan tembakau sebagai upaya pengendalian hama kutu kebul.
Metode yang digunakan adalah eksperimen lapangan dengan pendekatan deskriptif melalui pengamatan
langsung terhadap pertumbuhan tanaman, perkembangan hama, dan hasil produksi tanaman selama
masa budidaya. Tahapan penelitian meliputi: (1) persiapan lahan dan penanaman, (2) pembuatan
pestisida nabati berbahan tembakau, (3) aplikasi pestisida nabati pada tanaman, (4) pemeliharaan
tanaman, (5) pengamatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, serta (6) pemanenan dan
pencatatan hasil produksi.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cangkul, tugal, parang, gembor, meteran, ajir,
timbangan digital, gunting, ember, gelas ukur, alat tulis, alat dokumentasi, dan sprayer manual
berkapasitas 1 liter. Bahan yang digunakan terdiri atas benih terong ungu varietas pondoh, pupuk
kandang, pupuk organik cair, ekstrak bawang putih, mulsa plastik hitam perak, ajir bambu, tembakau
kering, air, serta bahan pendukung budidaya lainnya.

Pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan merendam 50 g tembakau kering ke dalam 500
ml air selama 24 jam. Larutan hasil rendaman kemudian disaring dan diencerkan hingga mencapai
volume 1 L. Larutan yang telah siap digunakan dimasukkan ke dalam sprayer dan diaplikasikan pada
seluruh bagian tanaman, terutama bagian bawah daun yang menjadi tempat berkembangnya kutu
kebul. Penyemprotan pestisida nabati dilakukan mulai umur 31 HST dengan interval satu minggu
sekali hingga enam kali aplikasi. Penyemprotan dilakukan pada pagi dan sore hari menggunakan
sprayer manual. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemupukan, penyiangan gulma,
pembumbunan, pemasangan ajir, serta pengendalian hama dan penyakit. Pengamatan dilakukan
terhadap tinggi tanaman pada umur 14, 28, 42, 56, dan 70 hari setelah tanam (HST). Selain itu,
Parameter pengamatan meliputi:
1. Tinggi tanaman (cm)
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2. Jumlah bunga (kuntum)

3. Jumlah buah (buah)

4. Berat panen (kg)

5. Kondisi serangan kutu kebul secara visual.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman, perkembangan hama, dan hasil produksi selama penelitian berlangsung. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian untuk memberikan gambaran mengenai
potensi penggunaan pestisida nabati berbahan tembakau dalam membantu mengendalikan hama kutu
kebul pada tanaman terong.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator pertumbuhan vegetatif yang digunakan untuk
mengetahui perkembangan tanaman selama masa budidaya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
tinggi tanaman terong mengalami peningkatan seiring bertambahnya umur tanaman dari 14 hingga 70
hari setelah tanam (HST). Data tinggi tanaman disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pengamatan pada 7 tanaman sampel, pertumbuhan tinggi tanaman
menunjukkan pola peningkatan yang relatif stabil meskipun terdapat perbedaan antar individu tanaman.
Perbedaan tinggi antar tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi mikro lingkungan, serta
kemampuan masing-masing tanaman dalam menyerap unsur hara dan air. Secara umum, seluruh
tanaman tetap menunjukkan pertumbuhan yang baik hingga akhir pengamatan pada 70 HST.

Pada awal pengamatan (14 HST), tinggi tanaman berada pada kisaran 11,8-13,2 cm dengan
rata-rata 12,5 cm. Pada akhir pengamatan (70 HST), tinggi tanaman berada pada kisaran 85,0-92,0 cm
dengan rata-rata 88,5 cm. Tinggi tanaman yang mencapai 88,5 cm pada umur 70 HST menunjukkan
pertumbuhan yang relatif baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian [6] yang melaporkan bahwa
pemberian pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman terong. Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman terong mampu tumbuh optimal selama masa budidaya dengan dukungan
perawatan yang baik.

Tabel 1. Tinggi tanaman terung pada berbagai umur pengamatan (7 tanaman)

Umur Tanaman (HST) Kisaran Tinggi (cm) Rata-rata (cm)
14 11,8 -13,2 12,5
21 17,5-20,1 18,7
28 25,0 - 29,6 27,3
35 36,0-41,2 38,6
42 49,8 — 55,7 52,4
49 61,0 — 68,5 64,8
56 70,0-78,5 74,2
63 78,0 — 86,5 82,1
70 85,0-92,0 88,5

Sumber: Data Primer, 2026

Peningkatan tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan air, unsur hara, cahaya matahari,
serta kondisi tanah yang mendukung perkembangan sistem perakaran. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama pada pembentukan batang dan
daun [7]. Penyiraman rutin dan pemberian pupuk organik cair serta fermentasi urin kambing diduga
turut mendukung pertumbuhan tanaman Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC
berbahan urin kambing mampu meningkatkan tinggi tanaman terong karena kandungan unsur hara yang
mudah diserap tanaman, sehingga mendukung pembelahan sel dan pertumbuhan jaringan tanaman
secara cepat [6]. Pertumbuhan vegetatif yang baik sangat penting karena berkaitan dengan pembentukan
daun dan percabangan yang berperan dalam proses fotosintesis. Semakin optimal proses fotosintesis,
semakin besar kemampuan tanaman menghasilkan energi untuk mendukung pembentukan bunga dan
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buah, penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan luas daun akibat pertumbuhan vegetatif yang
baik akan meningkatkan laju fotosintesis, sehingga produksi biomassa tanaman juga meningkat [8].
Data menunjukkan bahwa tanaman mampu memasuki fase generatif dengan baik yang ditandai dengan
munculnya bunga dan pembentukan buah.

== Rata-rata Tumbuh aluminl Calumn

Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman terong pada berbagai umur pengamatan.

Perkembangan Bunga dan Buah

Perkembangan bunga dan buah merupakan indikator keberhasilan tanaman dalam memasuki
fase generatif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa proses pembungaan pada tanaman terong mulai
terjadi pada umur 42 hari setelah tanam (HST). Selanjutnya, jumlah bunga mengalami fluktuasi namun
secara umum menunjukkan peningkatan hingga mencapai fase puncak sebelum kemudian sebagian
bunga mengalami penyerbukan dan berkembang menjadi buah.

Berdasarkan pengamatan pada 7 tanaman sampel, pada umur 42 HST jumlah bunga berada pada
kisaran 3-5 kuntum dengan rata-rata 4 kuntum, dan belum terbentuk buah. Pada umur 49 HST jumlah
bunga meningkat menjadi 6-10 kuntum dengan rata-rata 8 kuntum, serta mulai terbentuk buah sebanyak
1-3 buah dengan rata-rata 2 buah. Pada umur 56 HST, jumlah bunga mencapai kisaran 10—14 kuntum
dengan rata-rata 12 kuntum, sedangkan jumlah buah meningkat menjadi 4-8 buah dengan rata-rata 6
buah. Selanjutnya pada umur 63 HST, jumlah bunga sedikit menurun menjadi 8-12 kuntum dengan
rata-rata 10 kuntum, namun jumlah buah terus meningkat menjadi 9—13 buah dengan rata-rata 11 buah.
Pada akhir pengamatan yaitu 70 HST, jumlah bunga kembali menurun pada kisaran 5-9 kuntum dengan
rata-rata 7 kuntum, sedangkan jumlah buah mencapai 13-17 buah dengan rata-rata 15 buah. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar bunga telah berhasil mengalami penyerbukan dan berkembang
menjadi buah.

Tabel 2. Jumlah bunga dan buah tanaman terong pada berbagai umur pengamatan

Umur (HST) Bunga (kuntum) Kisaran Bunga Buah (buah) Kisaran Buah

42 4 3-5 0 0

49 8 6-10 2 1-3
56 12 10-14 6 4-8
63 10 8-12 11 9-13
70 7 5-9 15 13-17

Sumber: Data primer, 2026

Keberhasilan pembentukan bunga dan buah didukung oleh kegiatan budidaya seperti
penyiraman, pemupukan, penyiangan gulma, pembumbunan, pemasangan ajir, dan penggunaan mulsa
yang membantu menjaga kelembapan tanah [9]. Mulsa diketahui mampu menjaga kelembapan tanah,
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menekan pertumbuhan gulma, serta menstabilkan suhu tanah sehingga mendukung pembentukan bunga
dan buah secara optimal[10], pemupukan yang tepat juga berperan dalam meningkatkan ketersediaan
unsur hara makro seperti fosfor dan kalium yang berpengaruh terhadap pembentukan bunga dan kualitas
buah[11]. Perkembangan buah yang baik terlihat dari hasil panen yang terus meningkat pada setiap
periode panen. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan air dan unsur hara selama masa
pertumbuhan relatif terpenuhi sehingga tanaman mampu melanjutkan proses pembentukan buah secara
berkelanjutan.

M Bungza (kuntum) W Buah (buah) Calumnl
42 HT 43 HET 36 HET B3 HET TOHET

Gambar 2. Grafik perkembangan bunga dan buah tanaman terong

Hasil Panen Tanaman Terong

Pemanenan dilakukan secara bertahap karena tingkat kematangan buah tidak seragam. Panen
pertama dilaksanakan pada 24 Mei 2026 dengan hasil 4 buah terong dan berat total 2, 8 kg. Panen kedua
dilakukan pada 1 Juni 2026 dengan hasil 5 buah dan berat total 3, 4 kg. Panen ketiga dilaksanakan pada
14 Juni 2026 dengan hasil 16 buah dan berat total 4 kg.

Tabel 3. Hasil Panen Tanaman Terung

Woaktu Panen Jumlah Buah Berat Panen (kg)
Panen | 4 2,8

Panen Il 5 3,4

Panen 1l 16 4,0

Total 25 10,2

Sumber: Data primer, 2026

Peningkatan hasil panen menunjukkan bahwa tanaman masih berada dalam kondisi produktif
dan mampu melanjutkan pembentukan buah hingga akhir pengamatan. Walaupun pada panen ketiga
jumlah buah meningkat cukup tinggi, berat total panen tidak meningkat secara proporsional karena
sebagian buah berukuran lebih kecil dibandingkan panen sebelumnya. Secara keseluruhan, total
produksi yang diperoleh mencapai 25 buah dengan berat total 10, 2 kg. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa tanaman terong mampu tumbuh dan berproduksi dengan baik selama pelaksanaan penelitian.
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Hasil Panen
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Gambar 3. Grafik hasil panen tanaman terong.

Potensi Pestisida Nabati Berbahan Tembakau dalam Pengendalian Kutu Kebul

Pestisida nabati berbahan tembakau dibuat dengan merendam sekitar 50 g tembakau rajangan

dalam 500 mL air selama 24 jam, kemudian disaring dan diencerkan hingga volume 1 L sebelum
diaplikasikan pada tanaman. Penyemprotan dilakukan pada seluruh bagian tanaman, terutama bagian
bawah daun yang menjadi tempat berkembangnya kutu kebul. Berdasarkan hasil pengamatan, kutu
kebul hanya teramati pada awal masa pengamatan dalam jumlah yang terbatas. Selama periode
pengamatan selanjutnya, tidak dilakukan penghitungan populasi hama secara kuantitatif, sehingga
perubahan jumlah hama tidak dapat dipastikan secara objektif. Selama masa budidaya, tanaman tetap
menunjukkan pertumbuhan yang baik, tidak mengalami kerusakan berat, serta mampu memasuki fase
generatif dan menghasilkan buah Hasil penelitian ini sejalan dengan [12] yang melaporkan bahwa
pestisida nabati berbahan tembakau dapat membantu menekan serangan kutu kebul.
Dengan demikian, kondisi keberadaan hama di lapangan lebih menunjukkan keadaan yang teramati
secara visual dan relatif stabil, namun belum dapat dinyatakan secara pasti tingkat perubahan
populasinya. Oleh karena itu, potensi pestisida nabati berbahan tembakau belum dapat dievaluasi secara
kuantitatif karena tidak adanya data pengukuran populasi hama secara sistematis

Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pestisida nabati dapat
mengendalikan populasi kutu kebul pada tanaman inang melalui mekanisme toksik senyawa aktifnya
[2]. Selain itu, [13] penelitian lain melaporkan bahwa bioinsektisida nabati mampu mengganggu
aktivitas makan dan perkembangan B. tabaci, sehingga mortalitas hama meningkat dan populasi
menurun secara signifikan. Penelitian lain menunjukkan bahwa pengendalian berbasis bahan nabati
termasuk tembakau efektif digunakan dalam sistem Pengendalian Hama Terpadu (PHT) karena lebih
ramah lingkungan dan tidak menimbulkan resistensi cepat pada hama [14].

Daun tetap tumbuh normal, tanaman mampu memasuki fase generatif, menghasilkan bunga,
membentuk buah, dan berproduksi hingga tiga kali panen. Selain aplikasi pestisida nabati, pengendalian
juga dilakukan secara mekanis dengan membuang hama dan bagian tanaman yang terserang sehingga
kondisi tanaman tetap terjaga. Pada awal pengamatan ditemukan adanya serangan kutu kebul pada
beberapa tanaman terong. Setelah beberapa kali aplikasi pestisida nabati berbahan tembakau,
keberadaan kutu kebul tidak lagi terlihat selama masa pengamatan. Namun, karena pengamatan
populasi hama tidak dilakukan secara berkala dan kuantitatif, efektivitas pestisida terhadap penurunan
populasi kutu kebul belum dapat ditentukan secara pasti.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pestisida nabati berbahan tembakau berpotensi
digunakan sebagai alternatif pengendalian hama kutu kebul yang lebih ramah lingkungan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Safitri [12] yang melaporkan bahwa pestisida nabati berbahan daun tembakau
mampu membantu menekan intensitas serangan kutu kebul sehingga pertumbuhan dan produktivitas
tanaman tetap terjaga. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa B. tabaci memiliki tingkat resistensi tinggi
terhadap insektisida kimia, sehingga penggunaan bioinsektisida menjadi alternatif yang lebih
berkelanjutan dalam pengendalian hama [15].
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SIMPULAN

Pestisida nabati berbahan tembakau berpotensi digunakan sebagai alternatif pengendalian hama
kutu kebul pada tanaman terong. Selama penelitian, tanaman menunjukkan pertumbuhan yang baik
dengan tinggi rata-rata 88,5 cm pada umur 70 HST dan menghasilkan 25 buah dengan total berat panen
10,2 kg. Namun, potensi tersebut belum dapat dibuktikan secara kuantitatif terhadap penurunan
populasi kutu kebul karena pengamatan populasi hama tidak dilakukan secara berkala. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu menggunakan pengamatan populasi hama secara kuantitatif dan rancangan
percobaan yang lebih lengkap agar potensi pestisida nabati dapat dievaluasi secara lebih akurat.
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